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Kata Kunci: Modul ajar, PjBL, 

Lesson Study 

Abstrak: PKM ini bertujuan untuk mengudekasi 

guru dalam membuat modul ajar berbasis PjBL 

di SMP Al Ma’arif Merauke.  Kegiatan ini juga 

dilaksanakan untuk menunjang kegiatan 

Lesson Study for Learning Community (LSLC) 

bagi guru dengan tujuan; 1) membekali peserta 

didik modul ajar berbasis PjBL yang relevan 

dengan pembelajaran Kurikulum Merdeka; 2) 

menjadi wadah bagi guru-guru untuk 

membentuk sebuah komunitas belajar di 

sekolah sebagai upaya memperbaiki 

pembelajaran di kelas. Metode yang digunakan 

dalam pengabdian ini adalah ceramah, diskusi, 

dan praktik pembuatan modul. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di 

SMP Al Ma’arif NU. Adapun tahapan 

kegiatannya, yakni; 1) persiapan; 2) 

pelaksanaan; dan 3) refleksi. Berdasarkan hasil 

pelatihan yang telah dilaksanakan, kegiatan ini 

cukup berhasil meningkatkan kompetensi guru 

dalam memahami konsep PJBL, menyusun 
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modul ajar, dan mengintegrasikan media 

pembelajaran. Dari 15 peserta pelatihan, 

93,33% menunjukkan pemahaman yang baik 

terhadap PJBL, 80% berhasil menyusun modul 

ajar, dan 73,33% mampu memanfaatkan media 

pembelajaran secara efektif. Seluruh peserta 

terlibat aktif berpartisipasi dalam diskusi dan 

memberikan tanggapan positif terhadap 

pelatihan. Namun, pendampingan lebih lanjut 

diperlukan untuk memastikan implementasi 

modul ajar berbasis PJBL berjalan dengan baik 

di lapangan. 

 

Pendahuluan 
Perubahan kurikulum merupakan salah satu tantangan yang sering dihadapi 

guru dalam menjalankan perannya sebagai seorang pendidik. Perubahan tersebut 

berdampak pada arah kebijakan pendidikan, serta pola mengajar guru dan belajar 

siswa di sekolah. Salah satu kebijakan pemerintah dalam mengupayakan pendidikan 

pasca covid-19 yang mengakibatkan terjadinya learning loss yakni Kurikulum 

Merdeka. Terdapat beberapa kendala guru dalam beradaptasi dengan Kurikulum 

Merdeka, di antaranya; 1) penyusunan perangkat pembelajaran CP, TAPI, dan ATP; 

2) penerapan pemebalarajan berdiferensiasi; dan 3) pelaksanaan asesmen 

diagnostik (Kurniati & Kusmawati, 2023). Kualitas pendidikan menjadi hal yang 

diutamakan dalam Kurikulum Merdeka melalui profil pelajar pancasila bagi siswa 

serta pembelajaran yang lebih fleksibel dan efisien (Herlina et al., 2024) Hal ini tentu 

menjadi tantangan sendiri bagi guru selaku tiang utama pendidikan di sekolah.  

Jika pada kurikulum sebelumnya acuan pembelajaran guru di kelas adalah RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), maka pada Kurikulum Merdeka digunakan 

Modul Ajar. Modul ajar Kurikulum Merdeka ini merujuk pada seperangkat alat atau 

sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sistematis, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masing-masing (Septiani et al., 

nd).  Modul  juga dibuat dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri 

tanpa atau dengan bimbingan guru. Modul ajar berperan untuk menopang guru 

dalam merancang pembelajaran (Maulida, 2022). Sebab itu, modul ajar sangat 

berpengaruh dalam menentukan jalannya proses pembelajaran.  

Pada implementasi pembuatan modul ajar, masih ada beberapa guru yang 

belum mengetahui bagaimana menyesuaikan antara model pembelajaran dengan 

media pembelajaran. Model pembejaran sejatinya adalah cara guru menyajikan 

materi dan proses pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Astria 

et al., 2024). Model pembelajaran dapat menjadi penentu keberhasilan kegiatan 

pembelajaran, sebab itu guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran 

dengan keadaan peserta didiknya. Salah satu hal penting yang menentukan jalannya 

pembelajaran pada modul ajar adalah model yang digunakan guru. Model PjBL 

menjadi rekomendasi model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dengan 
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melibatkan siswa pada permasalahan yang lebih kongkret atau nyata. Pendekatan 

PjBL (Project Based Learning) bertujuan untuk memberikan wawasan seluas-

luasnya kepada siswa dalam menghadapi persoalan secara langsung (Adawiyah et 

al., 2024).  

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga penting dalam 

menjembatani pemahaman peserta didik dengan materi atau konten pembelajaran. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan materi 

pelajaran (Wardani et al., 2024). Selain itu, media pembelajaran dapat memberi 

pengaruh terhadap pemahaman peserta didik. Kecanggihan teknologi saat ini 

memungkinkan guru membuat media pembelajaran berbasis digital, diantaranya; 1) 

penggunaan aplikasi canva dalam mengembangkan literasi digital siswa (Ningrum et 

al., 2024); 2) penggunaan media gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis 

puisi (Elya Puspita et al., 2023); 3) pembelajaran berbantuan buku cerita (Ramli et 

al., 2023); 4) pemanfaatan Virtual Reality dalam pembelajaran (Naufal Azmi et al., 

2024); 5) pembuatan ular tangga digital dalam meningkatkan partisipasi belajar 

siswa (Herdianti et al., 2024), dan masih banyak lagi pengembangan media 

pembelajaran yang dapat dilakukan guru sebagai upaya meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran di kelas.  

Lesson Study for Learning Community merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengembangkan kompetensi 

pedagogik dengan tujuan yang lebih terarah (Kusumah, 2024). Kegiatan ini 

merupakan rangkaian dari aktivitas Lesson Study for Learning Community (LSLC) 

yang diadakan di SMP Al Ma’arif. Salah satu kendala yang dihadapi guru-guru di 

SMP Al Ma’arif NU Merauke yakni masih ada beberapa guru yang belum mampu 

menyesuaikan antara konten pembelajaran, model pembelajaran, dan media 

pembelajaran. Selain itu, pelatihan pembuatan modul ajar juga belum pernah sama 

sekali diadakan di sekolah tersebut. Sebab itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk; 1) membekali peserta didik modul ajar berbasis PjBL yang relevan dengan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka; 2) menjadi wadah bagi guru-guru untuk 

membentuk sebuah komunitas belajar di sekolah sebagai upaya memperbaiki 

pembelajaran di kelas.  

 

 

Metode 

Kegiatan pelatihan pembuatan modul ajar berbasis PjBL berbantuan media 

pembelajaran dilakukan selama dua hari di SMP Al Ma’arif NU Merauke. Sasaran 

kegiatan ini adalah guru-guru SMP Al Ma’arif NU, dengan beberapa tahapan 

kegiatan, yakni; persiapan; pelaksanaan; dan refleksi kegiatan.  

1) Persiapan  

Persiapan pelatihan pembuatan modul ajar dimulai dengan koordinasi bersama 

kepala sekolah dan wakasek SMP Al Ma’arif NU. Kegiatan pelatihan ini 

merupakan rangkaian dari kegiatan Lesson Study bersama guru-guru. Sebelum 

persiapan dimulai, telah dilakukan observasi kebutuhan guru, salah satunya 



Vol. 4, No. 2, Tahun 2024 

78 

pembuatan modul ajar berbasis PjBL 

berbantuan media pembelajaran karena 

masih banyak guru yang menggunakan 

modul ajar dari berbagai sumber, bukan 

berbasis pada kebutuhan peserta didik di 

sekolah.  

 

 

 

 

 

 

2) Pelaksanaan  

Kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 18 – 19 Oktober 2024 bertempat di 

SMP Al Ma’arif NU Merauke. Pada hari pertama, penyampaian beberapa materi, 

di antaranya; 

a. Lesson Study for Learning 

Community (LSLC) sebagai langkah 

perbaikan pembelajaran di sekolah yang 

disampaikan oleh Ratu Bulkis Ramli, M.Pd 

b. Berbagai jenis media pembelajaran 

yang disampaikan oleh Mudatsir, M.Pd 

c. Pembuatan Modul Ajar berbasis 

PjBL yang disampaikan oleh ibu Dewi Puji 

Rah ayu, M. 

 

Selanjutnya pada hari kedua kegiatan pelatihan, guru-guru dipandu oleh Nova Lina 

Sari Habeaha, M.Pd., Laurensia Elya 

Puspita, M.Pd., Aser Parera, M.Hum., dan 

Ismail, M.E., membuat modul ajar. Guru-

guru dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok untuk selanjutnya membuat 

modul ajar berbasis PjBL berbantuan 

media pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koordinasi Persiapan Pelatihan 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Modul Ajar 

Gambar 3. Pembuatan Modul Ajar Guru 
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3) Refleksi  

Pada kegiatan refleksi, guru-guru dibagikan angket untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kegiatan pelatihan 

penyusunan modul ajar berbasis PjBL 

berbantuan media pembelajaran. 

beberapa pertanyaan dalam angket 

mencakup; pemahaman yang baik 

terhadap PJBL, menyusun modul ajar, 

dan pemanfaatan media pembelajaran 

secara efektif.  

 

 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pembuatan modul ajar berbasis PjBL 

berbantuan media pembelajaran dalam menunjang aktivitas Lesson Study for 

Learning Community (LSLC), maka diketahu bahwa kegiatan pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dalam memahami konsep PjBL pada pembelajaran, 

penyusunan modul ajar, dan integrasi media pembelajaran berdasarkan konten 

pembelajaran di kelas. Sebanyak 15 peserta pelatihan, 93,33% menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap PJBL, 80% berhasil menyusun modul ajar, dan 

73,33% mampu memanfaatkan media pembelajaran secara efektif.  

 

   Gambar 5. Tabel hasil kegiatan pelatihan 

 

Gambar 4. Refleksi Kegiatan Pelatihan 
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Berdasarkan gambar grafik tersebut maka dapat diketahui sebanyak 93% 

peserta menunjukkan pemahaman yang maksimal terkait konsep PjBL. Hal ini 

menunjukkan efektivitas kegiatan pelatihan dalam 

menunjang pengetahuan guru terkait pembelajaran 

berbasis proyek atau PjBL. Pada penyusnan modul 

ajar, sebanyak 80% peserta berhasil menyelesaikan 

modul ajar sesuai dengan arahan yang diberikan. Hal 

ini membuktikan bahwa pesrta mampu 

mengimplementasikan konsep PjBL dalam rancangan 

pembelajarannya sesuai dengan mata Pelajaran yang 

diampu guru. Pada tahapan integrasi media 

pembelajaran dengan modul dan model 

pembelajaran, sebanyak 73% peserta mampu 

memanfaatkan media pembelajaran secara efektif. 

Hal ini menjadi buktiu bahwa penguasaan teknologi 

guru SMP Al Ma’arif NU Merauke sudah cukup baik, 

meskipun masih belum cukup variatif dan optiomal.  

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada guru memberi 

dampak yang cukup signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru, baik dalam 

memahami konsep, mengembangkan perangkat pembelajaran, memanfaatkan 

media secara efektif, maupun dalam hal merangsang pembentukan komunitas 

belajar guru melalui kegiatan pelatihan ini. Meskipun kegiatan ini hanya berlangsung 

dua hari, tetapi guru-guru menunjukkan keinginan yang besar dalam memperbaiki 

pembelajaran di kelas dengan berupaya membuat modul ajar yang berbasis pada 

kebutuhan siswa.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pembuatan modul ajar berbasis PjBL 

berbantuan media pembelajaran dalam menunjang aktivitas Lesson Study for 

Learning Community (LSLC) di SMP Al Ma’arif NU Merauke, disimpulkan bahwa 

pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam aspek pemahaman 

konsep pembelajaran PjBL dengan persentase sebanyak 93,33%, yang berarti 

bahwa hamper seluruh peserta memahami konsep pengaplikasian prinsip-prinsip 

PjBL dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka. Selain itu, pada aspek penyusunan 

modul ajar, guru-guru juga mampu mengembangkan perangkat pembelajaran 

dengan persentasi sebanyak 80%.  Meskipun demikian, terdapat peluang bagi guru-

guru untuk meningkatkan penggunaan media pembelajaran khususnya yang 

berbasis digital. Pada kegiatan penyusunan modul ajar berbantuan media 

pembelajaran persentasi nilai yang diperoleh guru-guru hanya 73,33% yang berarti 

bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran masih memerlukan perhatian lebih.  

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pemahaman konsep PjBL, kemampuan dalam penyusunan modul 

Gambar 6. Sampu Modul Ajar Guru 



Abdimas Langkanae 

81 

ajar, serta penerapan media pembelajaran. Namun, masih ada ruang untuk 

meningkatkan efektivitas pemanfaatan media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di kelas.  
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